
1

Rabu
1 Syawal 1445 H
10  April 2024

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan 
Pengasuh Rumaysho.Com

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Khutbah Idulfitri 1445 H 

Dunia Ini Negeri Ujian 
dan Kesulitan

Khutbah Pertama

، ُ �بَ
ْ
ك

َ
اُلله أ

(9x)

 
ْ

 جَاءَت
ْ

د
َ
ق
َ
ُ ل  اللَّ

ا�نَ
َ

د
َ
 ه

ْ
ن

َ
 أ

َ
وْل

َ
دِيَ ل

َ
ت ْ َ ا لِ�ن

َّ
ن
ُ
ا وَمَا ك

َ
ذ  لَِ

ا�نَ
َ

د
َ
ذِي ه

َّ
ِ ال

َّ
 لِ

ُ
مْد َ الْ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ْ ت �تُ

ْ
ن
ُ
ا ك َ

ا �بِ
َ
مُوه

ُ
ت
ْ
ورِث

ُ
 أ

ُ
ة

َّ
ن َ ج

ْ
ُ ال كُ

ْ
 تِل

ْ
ن

َ
وا أ

ُ
ود

ُ
 وَن

ِّ
ق َ لْ ا �بِ

َ
ن بِّ  رَ

ُ
رُسُل

ُ هُ وَرَسُوْلُ
ُ

بْد
َ
ا ع

ً
د مَّ َ  مُ

َّ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
ُ وَأ  لَ

َ
يْك ِ

َ  �ش
َ

هُ ل
َ

 الله وَحْد
َّ
َ إِلا  إِلَ

َّ
ن لا

َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
وَأ

؛
ُ

ابَعْد مَّ
َ
هُ أ

َ
بِهِ وَمَنْ وَالا ْ لِِ وَصَ

ٰ
 أ

َ
ل

َ
دٍ، وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
ْ ع  وَسَلِّ

ِّ
هُمَّ صَل

ّٰ
الل

:
َ

عَال
َ
 ت

َ
ال

َ
ا ق َ َ

وَاهُ ك
ْ
ق
َ
 ت

َّ
وا اَلله حَق

ُ
ق
َّ
اسُ، ات

َّ
ا الن َ �يُّ

َ
يَآ أ

َ
ف

َ
ون ْ مُسْلُِ �تُ

ْ
ن
َ
 وَأ

َّ
نَّ إِل و�تُ ُ  �تَ

َ
اتِهِ وَل

َ
ق
ُ
 ت

َّ
َ حَق وا اللَّ

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
نَ آمَن ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
�يَ أ

عَامَ، 
َّ
ْ فِيْهِ الط كُ

َ
 اُلله ل

َّ
حَل

َ
، أ ٌ ْ رِ�ي

َ
 ك

ٌ
، وَعِيْد ٌ ظِ�يْ

َ
ا يَوْمٌ ع

َ
ذ

ٰ
ْ ه  يَوْمَكُ

َّ
ن

َ
وْا أ ُ لَ

ْ
وَاع

حُوْا  سَبِّ
َ
ٍ ، ف

عْظِ�يْ
َ
لِيْلٍ وَت ْ مِيْدٍ وَ�تَ ْ سْبِيْحٍ وَ�تَ

َ
وَ يَوْمُ ت ُ َ يَامَ، �ف ْ فِيْهِ الصِّ يْكُ
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فِرُوْهُ
ْ
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Amma ba’du …

Ma’asyiral muslimin hafizhakumullah …

Segala puji bagi Allah. Shalawat serta salam semoga tercurah pada Nabi kita 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah. Allah Ta'ala 
berfirman,

ٰ �قَ
َّ
ٰ وَٱت

َ
ط

ْ
ع

َ
ا مَنْ أ مَّ

َ
أ
َ
ف

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa." 
(QS. Al-Lail: 5), yaitu yang melakukan ibadah terkait harta seperti zakat, 
kafarat, dan nafkah. Lalu bertakwa dengan menjauhi yang dilarang oleh 

Allah.

ٰ َ سْ�ن ُ لْ
ٱ
 �بِ

َ
ق

َّ
وَصَد

"dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)." (QS. Al-Lail: 6), 
yang membenarkan kalimat LAA ILAHA ILLALLAH dan memiliki 

akidah yang benar.

ىٰ يُسَْ
ْ
هُۥ لِل ُ يَسِّ

ُ
سَن

َ
ف

"maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah." (QS. Al-
Lail: 7)

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi mulia, suri tauladan kita 
yang mengajak kita untuk terus meningkatkan takwa dan mengajak kita 
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berbahagia di hari Idulfitri ini, yaitu Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, keluarga, dan para sahabatnya.

ُ
ُ وَلِله الَحمْد �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
اُلله أ

Para jama’ah shalat Idulfitri rahimani wa rahimakumullah …

Negeri ini penuh dengan musibah dan ujian belakangan ini. Ada daerah di 
negeri yang terkena banjir parah menjelang Ramadhan berakhir. Namun, ada 
daerah yang hujannya turun, tetapi jarang-jarang sehingga hasil panen tak 
seperti yang diharapkan dan diimpikan. Ada juga yang mendapat ujian pada 
keluarganya sendiri. Suami ada yang sulit menghadapi istri yang sulit diatur. 
Ada juga istri yang menghadapi suami yang tidak mau memberikan nafkah 
lahir dan batin. Ada juga orang tua yang menghadapi anak yang durhaka dan 
suka membantah. Ada juga menantu yang terus bermasalah dengan mertua. 
Ada juga yang mengalami kesulitan ekonomi, terlilit utang yang sangat sulit 
untuk dilunasi sampai tak ada lagi aset untuk menutupi utangnya. Ada juga 
yang menderita penyakit yang tak kunjung sembuh bertahun-tahun.

Itulah hidup di dunia, tak lepas dari ujian dan kesulit-
an. Kalau ingin hidup penuh keselamatan, ketenang-
an, dan kebahagiaan, itu hanyalah didapati di surga.

Coba jamaah shalat Id sekalian merenungkan ayat berikut ini di mana 
sebelumnya diawali sumpah oleh Allah dengan menyebut kota Makkah, 
Nabi Adam, dan keturunannya. Allah Ta'ala berfirman,

بَدٍ
َ
ِ ك

ف
نَ �

ٰ
نسَ إِ

ْ
ا ٱل

َ
ن
ْ
ق
َ
ل

َ
 خ

ْ
د

َ
ق
َ
ل

laqad khalaqnal-insāna f ī kabad

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah." 
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(QS. Al-Balad: 4)

Syaikh 'Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di rahimahullah menjelaskan, 
"Manusia itu menderita kesulitan di dunia, di alam barzakh (alam kubur), 
dan pada hari kiamat saat setiap amal akan disaksikan."

Lantas Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata, "Untuk selamat dari berbagai 
kesulitan di dunia dan alam akhirat, solusinya adalah BERUSAH BERAMAL 
SALEH. Jika amal saleh ini tidak dilakukan, maka kesulitan tetap akan 
dirasakan terus menerus." (Tafsir As-Sa'di, hlm. 971)

Maka benarlah manusia terus berada dalam kesulitan. Kenyamanan dan 
kebahagiaan hanyalah didapati ketika berada di surga. Inilah yang dikatakan 
oleh Imam Ibnul Qayyim rahimahullah,
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ف

هُ �
َ

ةِِ الَموْتِ وَمَا بَعْد
َ

بَد
َ

َّ مُك ُ ، �ث يِ
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ةِ
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َ
 رَاحَة

َ
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ف
ابِ �

َ
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"Manusia diciptakan dalam keadaan susah payah ketika di dalam rahim 
ibunya dan ketika berada pada keadaan di tali bedungnya (di buaian 

ibunya). Ia juga mendapatkan masalah hidup tatkala mencapai usia baligh 
(dewasa) dan ketika dikenakan beban syariat. Kemudian ia berada pada 

kesusahan dalam menjalani kehidupan, juga dalam menghadapi perintah 
dan larangan. Kemudian berada pada susahnya kematian dan kejadian 

setelahnya di alam kuburnya dan situasi hari kiamat. Kemudian ia berada 
pada susahnya siksaan api neraka. KITA TIDAK ADA WAKTU UNTUK 

REHAT MELAINKAN KETIKA SUDAH MASUK SURGA." (At-
Tibyan fii Aqsam Al-Qur'an, hlm. 34-35)

Jalan selamat dari berbagai kesulitan ini disebutkan dalam ayat selanjutnya 
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dari surah Al-Balad.
َ
بَة

َ
عَق

ْ
حَمَ ٱل

َ
ت
ْ
 ٱق

َ
ل

َ
ف

"Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar." (QS. Al-Balad: 
11)

ُ
بَة

َ
عَق

ْ
 مَا ٱل

َ
رَىٰك

ْ
د

َ
وَمَآ أ

"Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu?" (QS. Al-Balad: 
12)

بَةٍ
َ
 رَق

ُّ
ك

َ
ف

 "(yaitu) melepaskan budak dari perbudakan." (QS. Al-Balad: 13)

بَةٍ
َ
ِ يَوْمٍ ذِى مَسْغ

ف
مٌ �

ٰ
عَ

ْ
وْ إِط

َ
أ

"atau memberi makan pada hari kelaparan." (QS. Al-Balad: 14), di mana 
orang sangat butuh untuk makan.

بَةٍ رَ
ْ
ا مَق

َ
مًا ذ يَتِ�ي

"(kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat." (QS. Al-Balad: 15)

بَةٍ َ ا مَ�تْ
َ
ا ذ

ً
وْ مِسْكِين

َ
أ

"atau kepada orang miskin yang sangat fakir." (QS. Al-Balad: 16)

Lihatlah ayat-ayat di atas menerangkan bahwa selamat dari kesulitan 
(kesukaran) dengan: (1) membebaskan budak, (2) memberikan makan di saat 
orang-orang butuh dengan memberi makan kepada anak yatim yang masih 
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ada hubungan kerabat dan orang miskin yang memang sangat memerlukan.

Kemudian ditambahkan lagi pada ayat selanjutnya.

ةِ رْحََ َ لْ
ٱ
 �بِ
۟
وَاصَوْا

َ
ِ وَت

�بْ لصَّ
ٱ
 �بِ
۟
وَاصَوْا

َ
 وَت

۟
وا

ُ
نَ ءَامَن ذِ�ي

َّ
 مِنَ ٱل

َ
ن

َ
َّ ك ُ �ث

"Dan dia (juga) termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk 
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang." (QS. Al-Balad: 17)

ةِ
َ
يْمَن َ بُ ٱلْ

َٰ صْ
َ
 أ

َ
ئِك

َٰٓ
و۟ل

ُ
أ

"Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan 
kanan." (QS. Al-Balad: 17)

Kesimpulannya, untuk selamat dari jalan kesulitan adalah dengan:

•	 beriman,

•	 beramal saleh,

•	 bersabar dalam ketaatan, bersabar dalam menjauhi maksiat, bersabar dalam 
menghadapi takdir yang tidak menyenangkan,

•	 saling menasihati dalam berkasih sayang, yaitu dengan memberi pada orang 
yang butuh, mengajarkan ilmu pada yang belum tahu, dan membantu 
orang-orang yang membutuhkan dengan berbagai macam cara, membantu 
urusan dunia dan akhirat, mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya 
sendiri.

Itulah yang disebut dengan GOLONGAN KANAN yang meraih kebahagiaan, 
di mana ia menjalankan perintah terkait dengan hak Allah dan hak sesama, 
serta menjauhi larangan. (Tafsir As-Sa'di, hlm. 972)

ُ
ُ وَلِله الَحمْد �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
اُلله أ
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Para jama’ah shalat Idulfitri rahimani wa rahimakumullah …

Yang jadi masalah adalah kita terus tertimpa masalah hidup, tetapi kita 
sendiri tidak mau koreksi diri.

•	 Iman kita begitu lemah dan tak mau meningkatkan keimanan.

•	 Amal saleh kita masih kurang di saat maksiat terus rutin. Lihat saja shalat 
sebagian jamaah kita hanya semangat di bulan Ramadhan, bakda Ramadhan 
sudah tak ada lagi shalat.

•	 Sabar kita begitu kurang, apalagi dalam menghadapi musibah atau saat 
disakiti orang lain.

•	 Kita juga kurang berkasih sayang dengan orang lain, menjadi orang pelit 
(enggan mengeluarkan harta dalam memenuhi kewajiban), tetapi kita terus 
mengejar harta yang membuat kita lalai pada ibadah.

Kita jadi orang yang terlena pada dunia dan terus berbangga-bangga dengannya 
sebagaimana yang disebutkan dalam ayat,

)2( َ
ا�بِ

َ
ق َ ُ الْ رْ�تُ

ُ
ُ )1( حَ�تَّ ز ُ �ث

َ
ك

َّ
ُ الت ُ

ك ا َ لْ
َ
أ

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam 
kubur.” (QS. At Takatsur: 1-2). Hal ini pun kita malas koreksi.

Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitab Al-Fawaid berkata, "Orang arif atau 
cerdas adalah yang mengeluhkan kekurangan dirinya sendiri kepada Allah 
(ketika menghadapi masalah hidup). Ia mengadukan keadaan dirinya yang 
jelek kepada Allah, ia bukan mengeluhkan keadaan orang lain yang telah 
menyakitinya. Ia hanya menilai bahwa perlakuan jelek orang lain padanya 
adalah lantaran kesalahan dirinya sendiri. Hal ini sama dengan kandungan 
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firman Allah,

 ۚ 
َ

سِك
ْ
ف
َّ
ن ن ِ

فَ
ةٍ �

َ
ئ  مِن سَيِّ

َ
صَابَك

َ
‎وَمَآ أ

“Dan apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri.” (QS. An-Nisaa: 79)

Juga firman Allah,

وَ مِنْ عِندِ 
ُ
 ه

ْ
ل

ُ
ا ۖ ق

َ
ذ

َٰ
ٰ ه َّ �ن

َ
ْ أ �تُ

ْ
ل
ُ
ق ا  َ ْ �ي

َ
ل
ْ
ث صَبْ�تُ مِّ

َ
 أ

ْ
د

َ
 ق

ٌ
صِيبَة  مُّ

ُ
ك

ْ
بَت

ٰ
صَ

َ
أ آ  َّ وَلَ

َ
‎أ

 ۗ ْ سِكُ
ُ
نف

َ
أ

“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), 
padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-

musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: “Darimana datangnya 
(kekalahan) ini?” Katakanlah: “Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” (QS. Ali 

Imran: 165)

ُ
ُ وَلِله الَحمْد �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
اُلله أ

Para jama’ah shalat Idulfitri rahimani wa rahimakumullah …

Sampai Ramadhan berakhir, sebagian kita masih tak sadar ibadah. Tak 
sedikit yang kami lihat semangat shalat Idulfitri hari ini, tetapi keseharian 
saat Ramadhan makan bebas di jalan dan tak peduli pada puasa, juga tak 
menghormati orang yang berpuasa. Itulah mengapa masalah hidup kita tak 
pernah usai karena kesalahan diri kita sendiri.

Solusi utama adalah mengoreksi diri atas dosa dan kesalahan, kemudian 
memperbaikinya dengan BERTAUBAT NASHUHA serta jadi lebih baik 
bakda Ramadhan dan seterusnya.

ُ
ُ وَلِله الَحمْد �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
، اُلله أ ُ �بَ

ْ
ك

َ
اُلله أ
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Para jama’ah shalat Idulfitri rahimani wa rahimakumullah …

Seharusnya kebaikan itu berlanjut lagi dengan kebaikan bakda Ramadhan.

ا
َ
ه

َ
 بَعْد

ُ
ة

َ
ةِ الَحسَن

َ
وَابِ الَحسَن

َ
‎مِنْ ث

“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya.” (Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim, 7:583).

Dari sini, bakda Ramadhan, lanjutkan lagi ibadah yang wajib dengan terus 
dijaga rutin. Ibadah shalat tarawih bisa dilanjutkan dengan ibadah shalat 
malam, yaitu shalat tahajud dan shalat witir. Witir pun paling ringan bisa 
satu rakaat bakda Isyak. Sedangkan ibadah puasa Ramadhan bisa dilanjutkan 
dengan puasa enam hari Syawal agar mendapatkan pahala puasa setahun 
penuh.

Semoga Allah menerima amalan kita semuanya di bulan Ramadhan dan kita 
diperpanjang umur oleh Allah untuk diperjumpakan dengan bulan Ramadhan 
berikutnya.

ُ حِ�يْ وْرُ الرَّ
ُ
ف

َ
غ

ْ
وَ ال

ُ
 ه

ُ
ه

َّ
فِرُوْهُ، إِن

ْ
غ

َ
اسْت

َ
، ف ْ كُ

َ
ْ وَل

فِرُ اَلله لِي
ْ
غ

َ
سْت

َ
ا وَأ

َ
ذ

ٰ
ْ ه

وْلِي
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

Khutbah Kedua

ُ �بَ
ْ
ك

َ
لُله أ

َ
ا

)x7(

هُ 
َ

 اُلله وَحْد
َّ
َ إِلا إِلَ

َ
 لا

ْ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
، أ نَ ْ

�ي ِ
َ
عَال

ْ
 ِلِله رَبِّ ال

ُ
مْد َ لْ

َ
ا

 
ِّ

هُمَّ صَل
َّ
لل

َ
، ا ُ هُ وَرَسُوْلُ

ُ
بْد

َ
ا ع

ً
د مَّ َ  مُ

َّ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
ُ وَأ  لَ

َ
يْك ِ

َ �ش
َ
لا
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. نَ ْ
عِ�ي َ ج�ْ

َ
ابِهِ أ َ صْ

َ
 آلِِ وَأ

َ
ل

َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
ْ ع وَسَلِّ

َ
وْن ْ مُسْلُِ �تُ

ْ
ن
َ
 وَأ

َّ
نَّ إِلا وْ�تُ ُ  �تَ

َ
اتِهِ وَلا

َ
ق
ُ
 ت

َّ
وْا اَلله حَق

ُ
ق
َّ
 اِلله اِت

َ
يَاعِبَاد

َ
ف

لَى 
َ
 ع

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
 اَلله وَمَلا

َّ
ِ “إِن

لعَظِ�يْ
ْ
ابِهِ ا

َ
ْ كِت

ي ِ
ف

عَالَى �
َ
 اُلله ت

َ
ال

َ
ق

مًا”. سْلِ�يْ
َ
وْا ت ُ يْهِ وَسَلِّ

َ
ل
َ
وْا ع

ُّ
وْا صَل

ُ
مَن

َ
نَ أ ذِ�يْ

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
, �يَ أ ِّ

ي �بِ
َّ
الن

 َ اهِ�يْ َ  إِ�بْ
َ

ل
َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا

 آلِ 
َ

ل
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ْ
رِك . وَ�بَ

ٌ
يْد جِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
ل

َ
وَع

ٌ
يْد جِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
ل

َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
 ع

َ
ت

ْ
رَك ا �بَ َ َ

دٍ ك مَّ َ مُ

نَ  ْ
�ي لُمسْلِِ

ْ
اتِ وَا

َ
مِن

ْ
لُمؤ

ْ
نَ وَا ْ

مِنِ�ي
ْ
ؤ ُ فِرْ لِلْ

ْ
للهُمَّ اغ

َ
ا

مْوَاتِ
َ
لا

ْ
مْ وَا ُ ْ حْيآءُ مِ�ن

َ
لا

َ
اتِ ا لُمسْلَِ

ْ
وَا

ابِ 
َ

ذ
َ
لِ والَهرَمِ ، وَع

ْ
سَلِ ، والبُخ

َ
 مِنَ العَجْزِ وَالك

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
الل

ا ، 
َ
ه

َّ
ك

َ
ُ مَنْ ز �يْ

َ
 خ

َ
ت

ْ
ن
َ
ا أ

ِّ
ك

َ
ا ، وَز

َ
وَاه

ْ
ق
َ
ا ت

َ
وْسَن

ُ
ف
ُ
هُمَّ آتِ ن

َّ
ِ ، الل

�بْ
َ
الق

بٍ 
ْ
ل
َ
عُ؛ وَمِنْ ق

َ
ف
ْ
ٍ لا يَن

ْ
 مِنْ عِل

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
ا ، الل

َ
ه

َ
ا وَمَوْلا َ ُّ  وَلِ�ي

َ
ت

ْ
ن
َ
أ

ا َ جَابُ لَ
َ
سْت

ُ
 ي

َ
وَةٍ لا

ْ
ع

َ
بَعُ ؛ وَمِنْ د

ْ
ش

َ
 ت

َ
سٍ لا

ْ
ف
َ
عُ ، وَمِنْ ن

َ
ش

خْ َ  �ي
َ
لا

َ
نْ سِوَاك َّ  عَ

َ
لِك

ْ
ض

َ
ا بِف

َ
نِن

ْ
غ

َ
 وَأ

َ
نْ حَرَامِك

َ
 ع

َ
لِك

َ
لا َ

ا �بِ
َ
فِن

ْ
ك هُمَّ ا

َّ
الل

لِ  وُّ َ  وَ�تَ
َ

وَالِ نِعْمَتِك
َ

 مِنْ ز
َ

 بِك
ُ
عُوْذ

َ
 ن

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

َ
طِك

خَ َ
يعِ س ِ  وَج�َ

َ
مَتِك

ْ
اءَةِ نِق َ ج

ُ ف
 وَ�

َ
افِيَتِك

َ
ع

َ
تِك

َ
اع

َ
 ط

َ
ل

َ
ا ع

َ
وْبَن

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ت بِّ

َ
وْبِ ث

ُ
ل
ُ
بَ الق

ِّ
ل
َ
�يَ مُق

َ
تِك

َ
اع

َ
 ط

َ
ل

َ
ا ع

َ
وْبَن

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ت بِّ

َ
وْبِ ث

ُ
ل
ُ
بَ الق

ِّ
ل
َ
�يَ مُق
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َ
تِك

َ
اع

َ
 ط

َ
ل

َ
ا ع

َ
وْبَن

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
ت بِّ

َ
وْبِ ث

ُ
ل
ُ
بَ الق

ِّ
ل
َ
�يَ مُق

ارِ،
َّ
 وَالن

َ
طِك

خَ َ
 مِنْ س

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 وَن

َ
ة

َّ
ن َ  وَالج

َ
اك

َ
 رِض

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
الل

ا
ِّ
ن
َ
 ع

ُ
ف

ْ
اع

َ
وَ ف

ْ
عَف

ْ
بُّ ال ِ

تُ
� ٌ رِ�ي

َ
وٌّ ك

ُ
ف

َ
 ع

َ
ك

َّ
هُمَّ إِن

َّ
الل

ا
ِّ
ن
َ
 ع

ُ
ف

ْ
اع

َ
وَ ف

ْ
عَف

ْ
بُّ ال ِ

تُ
� ٌ رِ�ي

َ
وٌّ ك

ُ
ف

َ
 ع

َ
ك

َّ
هُمَّ إِن

َّ
الل

ا
ِّ
ن
َ
 ع

ُ
ف

ْ
اع

َ
وَ ف

ْ
عَف

ْ
بُّ ال ِ

تُ
� ٌ رِ�ي

َ
وٌّ ك

ُ
ف

َ
 ع

َ
ك

َّ
هُمَّ إِن

َّ
الل

 
�نَ
َ
وْد ُ ج

ُ
ا وَس

َ
ن
َ
وْع

ُ
ا وَرُك

َ
ا وَقِيَمَن

َ
ا صِيَامَن

َّ
 مِن

ْ
ل بَّ

َ
ق
َ
ا ت

َ
ن بَّ رَ

ُ عَلِ�ي
ْ
مِيعُ ال  السَّ

َ
ت

ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

َّ
ا إِن

َ
ن
َ
وَت

َ
وَتِل

. ارَ�ن َ يْنا �شِ
َ
ل
َ
 ع

ِّ
وَل

ُ
 ت

َ
ا خِيَارَ�ن وَل

َ
يْن

َ
ل
َ
 ع

ِّ
هُمَّ وَل

ّ
الل

ا
َ
ن حَُ ْ  �يَ

َ
ا وَل

َ
 فِيْن

َ
ك

ُ
اف

خَ َ  �ي
َ

ا مَنْ ل
َ
وْبِن

ُ
ن

ُ
ا بِذ

َ
يْن

َ
ل
َ
 ع

ْ
ط

ِّ
سَل

ُ
 ت

َ
هُمَّ ل

َّ
الل

 
هَا، وَأجِرْ�نَ

ِّ ُ
مُورِ ك

أُ
ي ال ِ

ف
ا �

َ
ن
َ
اقِبَت

َ
اللهمّ أحْسِنْ ع

خِرَةِ
آ
ابِ ال

َ
ذ

َ
يَا وَع

ْ
ن

ُّ
يِ الد

ْ
مِنْ خِز

ارِ.
ّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

أَ
ل

ْ
ي ا ِ

ف
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ّ
ي الد ِ

ف
ا �

َ
ا ءَاتِن

َ
بَن رَ

Taqobbalallahu minna wa minkum, shalihal a’maal, 
kullu ‘aamin wa antum bi khairin.

Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullah wa baraka-
tuh.


